BAB IV

ANALISIS

A. Analisis Terhadap Proses Pembatalan Jual Beli Tembakau di Desa
M orobongo, Kec. Jumo, Kab. Temanggung

Agama, baik Islam maupun non-Islam, pada esensmgeaupakan
panduan atau bimbingan moral (nilai-nilai ideal)gibgerilaku manusia.
Panduan moral tersebut pada garis besarnya bertyaga ajaran akidah,
aturan hukum (syari’ah) dan budi pekerti luhainlakul karimaf. Tampaklah
bahwa antara agama (Islam) dan ekonomi terdapatskeggungan obyek.
Dalam kaitan antara keduanya, Islam berperan sebagaduan moral
terhadap fungsi produksi, distribusi dan konsumsi.

Mencermati persoalan yang terjadi atas sistem ptiapajual beli
tembakau yang dilakukan oleh masyarakat di keluraiiarobongo sekilas
memang tampak dilematis, karena tembakau yang mdeelola dari sejak
kecil sampai masa panen menjadi sia-sia dan tiggdkl jual. Namun, para
petani tembakau merasa bahwa apa yang selama iekantakukan dalam
menjual tembakau dengan cara-cara diatas adalahatgsesyang biasa
dilakukan. Seperti memberi gula pada tembakau ltetianyak, memakai
keranjang yang belum begitu kering untuk tempatbmunya. Itu semua

mereka lakukan, karena bagi mereka dengan caratisgpemereka dapat

! Gufron A.Mas'adi,Figih Muamalah KonstektualPT Rajagrafindo Persada, Jakarta:
2002, hal.3
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mengambil untung sebanyak-banyaknya, meski meiskar Hahwa apa yang
mereka lakukan itu bukanlah suatu cara yang benar.

Seperti yang terjadi pada Bapak Zuhri beliau pemambawa sampel
tembakau pada seorang petani di Desa Morobongoakeikprokok PT.
Gudang garam, akan tetapi setelah dicek ulangdteparbedaan antara
sampel yang beliau bawa dan telah diterima olehilpalengan tembakau
yang dikirimkan oleh petani ke pabrik itu tidak sais maka pabrik tidak mau
menerima dan mengembalikan lagi tembakau tersebdé petani dengan
alasan tembakaunya campuran, yakni tembakau ygegiselengan sampel
dicampur dengan tembakau jenis lain yang kuali@$eybeda.

Lain halnya dengan bapak Da’i Daryono, yang jugagaadusun
Morobongo yang berprofesi sebagai tengkulak tembakaeliau juga
mengembalikan tembakau yang beliau beli dari pedani Desa Morobongo
itu dikarenakan tembakau tersebut masih kurangngetan sudah dikirim ke
pabrik.>

Fenomena tersebut apabila berlangsung secarantenerus dan tidak
diantisipasi sejak dini, bukan tidak mungkin akarenmbawa potensi
kerawanan sosial dikemudian hari. Khususnya di Dés@bongo itu sendiri,

jika para petani sering melakukan kecurangan-kegama dalam menjual

2 Wawancara dengan bapak Zuhri, Seorang Tengkulakbdlesn, Pada hari Rabu 23
Februari 20011

3 Wawancara dengan bapak Da'i Daryono, Seorang Téamigkiembakau, Pada hari
Rabu 23 Februari 2011



70

tembakaunya, bisa-bisa tak ada lagi para tengktéakbakau yang mau
membeli tembakau pada mereka.

Pembatalan jual beli tembakau yang terjadi di nmadgd Desa
Morobongo ini, sebagian besar diketahui karenal&kaa oleh petani atau
penjual tembakau dengan berbagai alasan dan miotiaag berbeda-beda.
Seperti halnya yang paling sering dilakukan yaitenoampur jenis dan
kualitas tembakau yang bagus dengan yang kurangsbaigu mencampur
tembakau lokal dengan tembakau impiser§. Disini petani menginginkan
agar semua tembakau yang dimilikinya bisa habjsakdengan harga yang
tinggi untuk mendapatkan untung yang sebesar-bgsadan menambah gula
pasir pada tembakau agar menambah berat pada garbatembakau
nantinya.

Selain alasan diatas mengapa para petani melalpéd@puan dalam
menjual tembakaunya karena hasil yang didapat omjual tembakau
tersebut tidak sebanding dengan biaya persyarallama mengolah
tembakau, dari awal menanam tembakau, merawat dembeli obat
insectisida, membayar upah tenaga kerja sampai padgolahan tembakau
untuk siap dijual.

Bila dilihat dalam tabel, tingkat pembatalan jualilbembakau di Desa
Morobongo selama waktu lima tahun terakhir ini asalama lima kali masa
panen menunjukan tingkat pembatalan jual beli tdwbdersebut tergolong
tinggi, karena selama waktu lima kali masa panesebait terjadi kurang lebih

78 pembatalan jual beli tembakau dari 23 orang npeyang mengolah
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tembakau. Padahal petani masyarakat Morobongo slketh dari sepuluh
tahun menanam dan mengelola daun tembakau setisp pamennya. Dan
setiap masa panen pembatalan jual beli tembakaseialu terjadi, serta
setiap petani yang mengelola daun tembakau permatgatami pembatalan
jual beli tembakau.

Sebenarnya tindakan para petani tersebut malaht dapeugikan
dirinya sendiri, karena dengan cara tersebut merekgual tembakaunya dan
apabila akhirnya diketahui bahwa tembakau yangidikiidak sesuai dengan
sampelnya, maka tembakau tersebut akan dikembal@dgaindan jika tidak,
tembakau tersebut akan laku dengan harga yangrebdah dari harga yang
semula ditawar oleh pabrik. Lebih dari itu, akilya@rpara petani tidak akan
dipercaya lagi.

Sebagaimana telah diketahui bahwa pembatalan gliatdmbakau di
kelurahan Morobongo saat ini masih sering terjddi. ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran dari para pihak khususnyapetemi tembakau yang
dirasa lebih banyak menyebabkan pembatalan juidmebakau tersebdit.

Dalam hal ini, kepedulian dan kesadaran semua mhkm persoalan
ini harus dibangun untuk mencegah persoalan-pensoghng bisa saja
muncul dikemudian hari. Pihak-pihak yang berhubungilam jual beli
harusnya bisa lebih berhati-hati. Seperti petambiakau harus bisa lebih

jujur dalam menjual tembakaunya, dengan menambahqkaan kepada

* Wawancara dengan bapak Tamlikhun, seorang pegamiakau yang juga menjabat
sebagai ketua RT.02 Desa Pandean, pada hari séfanet 2011
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Allah swt diharapkan para petani dapat bermuamghalsusnya dalam jual
beli tembakau disertai dengan kejujuran dan kegelakejujuran terhadap apa
yang dikatakan mengenai barang dagangan, yaitu enangsifat-sifat
tembakau tersebut. Penjual dan pembeli dalam migdakial beli hendaknya
berlaku jujur, berterus terang dan mengatakan gabgnarnya, maka jangan
berdusta dan jangan bersumpah dusta, sebab sumpah ddista
menghilangkan berkah jual béli.

Jika tembakaunya ingin habis terjual semua dengagahyang tinggi,
tidak sepantasnyalah jika para petani mencampis gam kualitas tembakau
yang kurang bagus dengan jenis tembakau yang bhaggssampelnya telah
dihargai oleh tengkulak atau pabrik dengan harguey yanggi agar tembakau
yang kualitasnya kurang bagus tersebut juga ikaku ldengan harga yang
tinggi pula. Tetapi bagaimana caranya para petaai imengolah tembakau-
tembakau mereka sebaik-baiknya agar semua tembyakeay mereka punya
menjadi tembakau yang berkualitas bagus dan tegealjan harga yang
tinggi.

Begitu juga dengan para pembeli atau tengkulak aenb harus bisa
lebih berhati-hati dalam memilih atau membeli tek#ha jangan sampai
tembakau yang sudah mereka beli namun pada akhdikganbalikan lagi.
Mereka juga harus bisa selektif dan meyakinkan patani jika tembakau
yang mereka beli pada saat terjadi kesepakatanadeiegnbakau yang akan

mereka terima atau tembakau yang akan petani karnke pabrik nantinya

® Hendi SuhendiFigih Muamalah PT Rajagrafindo Persada, Jakarta: 2008, hal. 84
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sama dan tidak ada kecurangan-kecurangan sepedi lyiasa para petani
lakukan.

Dan semua pihak berharap penegakan hukum dan f@eratang ada
secara nyata, sehingga tercipta iklim masyarakag y@dinamis dan sesuai
dengan peraturan-peraturan hukum yang ada diteegaah masyarakat

khususnya di Desa Morobongo, Kecamatan Jumo, Kaédnd@manggung.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Pembatalan Jual Beli di Desa
M orobongo, Kec. Jumo, Kab. Temanggung

Konsep Islam adalah menjunjung kebebasan kepadasmanntuk
bermuamalah dalam segala aspek kehidupan. Ini medkam ajaran Islam
sangat akomodatif terhadap perkembangan peradabansm dari masa ke
masa.

Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan wartamdaetiap
dimensi kehidupan manusia, tak terkecuali dunianeko. Sistem Islam ini
berusaha mendialektikkan nilai-nilai ekonomi dengulai akidah ataupun
etika. Artinya kegiatan ekonomi yang dilakukan oletanusia dibangun
dengan dialektika nilai materialisme dan spiritsile. Kegiatan ekonomi
yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai matdwnetetapi terdapat sandaran

transendental didalamnya, sehingga akan bernigdab. Selain itu, konsep
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dasar Islam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) $§aggat konsen terhadap
nilai-nilai humanismé.

Prinsip dasar dalam persoalan muamalah adalah unawkujudkan
kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikameiapertimbangkan
berbagai situasi dan kondisi yang mengitari manitsiasendiri’ Aturan-
aturan tersebut telah dijelaskan secara konkriamdabeberapa ketentuan
hukum Islam yang disebut dengan figh muamalah. Y&egemuanya
merupakan hasil penggalian pemahaman hukum Al-Quizan As-Sunnabh.

Salah satu bentuk muamalah yang kerap dilakukarenghih
masyarakat adalah jual beli, yaitu suatu perjanjidkar menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara sukarela dmrkadua belah pihak,
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain yagerimanya sesuai
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dikenayara’ dan disepakAti.
Maka setiap melakukan jual beli harus memenuhi aBgur serta syarat-
syarat yang telah ditetapkan oleh syara’, bilaktideamikian maka jual beli
dapat dikatakan batal demi hukum atau tidak sah.

Disamping syarat-syarat yang berkaitan dengan rykahbeli yang
telah ditentukan, para ulama’ figh juga mengemukabeberapa syarat lain,
yaitu berkaitan dengan syarat sah jual beli. Pdaaai figh menyatakan
bahwa suatu jual beli baru dianggap sah apabid,geli itu terhindar dari

cacat, seperti kriteria barang yang diperjual lagliku diketahui, baik jenis,

® Dimyauddin Djuwaini,Pengantar Figh Muamalah, Pustaka Fajafogyakarta: 2008,
hal. 18

" Nasrun Haroerfigh Muamalah Gaya Media Pratama, Jakarta: 2007, hal. 9

® Hendi SuhendiFigh Muamalah Membahas Ekonomi IslaRT Rajagrafindo Persada,
Jakarta: 2002, hal. 68
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kualitas maupun kuntintasnya, jumlah harga jelasl jbeli itu tidak
mengandung unsur paksaan, unsur tipuan, mudhadg adanya syarat-
syarat lain yang membuat jual beli itu rusak.

Namun perlu diketahui juga, jika didalam hukum juzli juga
terdapat hakhiyar antara penjual dan pembekhiyar yaitu memilih yang
paling baik diantara dua perkara, yaitu melanjutkpal beli atau
membatalkanny& Sertaigalah, yaitu membatalkan transaksi dan kembalinya
kedua orang yang melakukan transaksi dengan segaagumiliknya, boleh
dengan yang lebih sedikit atau lebih banyak darffya

Igalah merupakan sunnah bagi orang yang menyesapelgual dan
pembeli, yaitu sunnah bagi atau pada hak orang yasgpbatalkan, boleh
pada hak yang meminta pembatalan. Dan disyari'a@gabila menyesal salah
seorang yang melakukan jual beli, atau hilang keiarinya dengan komoditi,
atau tidak mampu atas harga itu, dan semisal yamgikéan itu. Igalah
termasuk perbuatan baik seorang muslim kepada ay@a apabila ia

membutuhkannya, Nabi saw mendorong padanya deapaaisya:
Al o 5r BN G s g AU G ol 4 G2 s by Wis

co- 83_°

e M J6

=\
e\

s J‘ Y :(,_&l.p ;’m j).&* JG: (ERSe /\&2«

‘e

(el ol ol Ll

° Nasrun haroerQp Cit, hal. 119

1% sayyid SabigFigih SunnahJilid 12, Pustaka Percetakan Offset, Bandung818al.
207

1 http://khasanahduniaislam.blogspot.com/2010/0&ydan-bahaya-menipu-dalam-

jual.htm
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“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Yahya Abhattab, telah
menceritakan kepada kami Malik bin Suair, telah ceeitakan kepada
kami Al-A’'mas dari Abi Salih, dari Abu Hurairah réDia berkata,
Rasulullah saw bersabda: Siapa yang melakukan pamaarhadap

seorang muslim, maka Allah akan memaafkan kesafglaapada hari
kiamat.™?

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli hiemga berlaku
jujur, berterus terang dan mengatakan yang sebgmamaka jangan berdusta
dan jangan bersumpah dusta, sebab sumpah dannderstgnilangkan berkah
jual beli*®* Rasulullah saw, bersabda:
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“Telah menceritakan kepada kami yaitu Yahya bin @&ykdan telah
menceritakan kepada kami Allais dari Yunus dariulb®yihab, lbnu
Musyayab berkata; sesungguhnya Abu Hurairah ra.kaB@r aku
mendengar dari Rasulullah saw bersabda: Bersumgyadit dnempercepat
lakunya dagangan, tetapi dapat menghilangkan be(katlwayat Bukhari

dan Muslim §*
Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuat@nyimpang dari
apa yang telah diperjanjikan, maka pihak lain dapainbatalkan perjanjian

tersebut. Pembolehan untuk membatalkan perjanjien salah satu pihak,

12 Syeh Khalil Ma’'mun Syikhaoc Cit,hal. 36-37
3 Hendi Suhendi,Figh MuamalahPT Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2007, hal. 84
* Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrohishahih BukhoriOp.Cit, hal.
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apabila pihak yang lain menyimpang dari apa yatahtdiperjanjikan adalah

didasarkan kepada ketentuan al-quran surat At-Teapat 7-°

0 WP ° L é o8 (0s0wzo < 3}/5 “<o <
GallEsd o Wﬁurﬁbf;mﬁ\m....

“Maka selama mereka berlaku jujur (lurus) terhadaprmendaklah
kamu berlaku lurus pula terhadap mereka. Sesungguhilah
menyukai orang-orang yang bertaqw3”.

Dari ketentuan ayat diatas, khususnya dalam kalfsedama mereka
berlaku jujur (lurus) terhadapmu, hendaklah kammiaka lurus pula terhadap
mereka”, dalam hal ini terkandung pengertian babpabila salah satu pihak
tidak berlaku lurus, maka pihak yang lain boleh rhatalkan perjanjian yang
telah disepakati’

Barometer inilah yang dapat digunakan untuk metnggaimanakah
fenomena pembatalan jual beli tembakau yang dilakudeh masyarakat di
Desa Morobongo, Kecamatan Jumo, Kabupaten Temagggun

Jika dilihat dari prakteknya alasan pembatalan lpediltembakau yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Morobongo tetsgilkarenakan oleh para
petani tembakau atau penjual, karena hampir damuae petani yang
mengolah tembakau pernah mengalami pembatalan haehl tembakau

tersebut. Dan dari jenis pembatalan jual beli ydilgkukan oleh mereka

beralasan karena kesalahan para petani dengan mileanb&tau mengirimkan

15 |mam Jalaluddin Al-Mahalliy dan Imam Jalaluddin Ssyuthi, Terjemah Tafsir
Jalalain Berikut Asbabun NuzuCet.1, Sinar Baru, Bandung: 1990, hal. 762

'8 Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemahnyaviekar Surabaya, Surabaya: 2004,
hal. 254

17 Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubiglkum Perjanjian Dalam IslamSinar
Grafika, Jakarta: 1994, hal. 5
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jenis tembakau yang tidak sesuai pada saat tekgsdipakan jual beli yaitu
tembakaunyasen (jenis tembakau yang berkualitas bagus dicampuogate
jenis tembakau yang kualitasnya kurang badtdflaka jual beli tersebut
termasuk jual beli yang batil, karena jual beli betkau tersebut mengandung
unsur penipuan yakni para petani berusaha menyegnkaumn dan
menyimpang dari kesepakatan sebelumnya dengan nmeken tembakau
yang tidak sesuai dengan sampelnya, yang padayahiraik, tetapi ternyata
dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan. Sebagaanterdapat dalam sabda
Rasulullah saw tentang memperjual belikan ikan yaagih didalam kolam.
Hal tersebut diatas sama halnya dengan dengan iesadp dialami
oleh Abdullah bin Umar. Dalanal-Muwattha’ disebutkan: “sesungguhnya
Abdullah bin Umar menjual hamba sahaya (sebataggpa@inuannya) terbebas
dari cacat, pembeli menemukan cacat pada budakbtégrskemudian ia
melaporkannya pada Ustman ra. Maka, Ustman menylbruh Umar untuk
mengganti apa yang telah dijualnya. Namun sepengatalbnu Umar tidak
ada cacatnya, maka ia menolak menggantinya, damndpartersebut
dikembalikan lagi kepada pembeli”. Menurut imam iatperkara tersebut
telah menjadi kesepakatan kita bahwa, barang st@gual hamba sahaya
atau hewan ternak tanpa cacat, maka ia terbebiasetiap cacat yang ia jual,

kecuali ia mengetahui cacat yang ada kemudian rapruttupinya™®

'8 |sen disini berarti juga jenis tembakau yang kaafiya kurang bagus dimasukkan
kedalam gulugan tembakau yang kualitasnya bagus.

YAsh-Shadiq Abdurrahman al-GharyaRatwa-fatwa Muamalah KontemporePustaka
Progresif, Surabaya: 2004, hal. 184
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Lain halnya jika tembakau tersebut dikembalikarhgbabrik karena
kesalahan para tengkulak tembakau, seperti tembgkag akan dikirimkan
ke pabrik kehujanan di jalan dan tembakau-tembadaebut menjadi basah,
maka dalam hal ini para tengkulaklah yang wajitdreggung jawab karena
tembakau tersebut rusak ketika berada dalam taggann

Dan melihat dari ketentuan yang dijelaskan dalaratsat-Taubat ayat
7 diatas, bahwasannya pembatalan jual beli tembgkag dilakukan oleh
masyarakat di Desa Morobongo ini boleh dilakukargha salah satu pihak
dalam jual beli tersebut sudah tidak jujur.

Jika dilihat dalam hukurkhiyar, maka pembatalan jual beli tembakau
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Morobongo liatseermasuk dalam
jenis khiyar tadlis, yaitu khiyar yang mengandung unsur penipuan. Yang
dimaksud ini adalah bentkhiyar yang ditentukan karena adanya cacat yang
tersembunyi. Tadlis itu sendiri dalam bahasa arab maksudnya adalah
menampakan suatu barang yang cacat dengan sugpilatareeakan tidak
adanya cacat. Kata ini diambil dari katédalsatuyang berartazh-zhulmatu
(kegelapan). Artinya, seorang penjual karena tindagemalsuannya telah
menjerumuskan seorang pembeli dalam kegelapannggghiia tidak bisa
melihat atau mengamati barang yang akan ia batjaebaik. Pemalsuan ini
ada dua bentuk yaknPertama,dengan cara menyembunyikan cacat yang ada
pada barang bersangkutaKedua dengan menghiasi atau memperindah

barang yang ia jual sehingga harganya bisa nailbtesanya’

% saleh Al-Fauzarkigih Sehari-Harj Gema Insani, Jakarta: 2005, hal. 382
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Dilihat dari pejelasan diatas, maka pembeli atmgkulak tembakau
boleh mengembalikan tembakau yang sudah merekgjikeelmemang ada
unsur penipuan yang dilakukan oleh petani. Haldidasarkan pada Firman

Allah swt dalam Q.S. al-Anfal ayat 58 yang bunyinya

-
PN
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Artinya; (Muhammad) jika kamu khawatir terjadi p&h@gnatan dari

suatu kaum, maka kembalikanlah perjanjian itu kepadreka dengan

jujur. Karena sesungguhnya Allah tidak suka kepadag-orang yang
khianat*

Sementara adanya hak untuk mengembalikan barandahada
berdasarkan riwayat Abu Hurairah ra. Bahwa RaallUllAW bersabda,
“Janganlah kalian menahan susu Unta dan Kambiadarya. Barang siapa
membelinya, maka dia berhak untuk memilih antara tal yang terbaik
setelah  susunya diperah, dia boleh mempertahanganmgtau
mengembalikannya bersama satu mud kurma.”(HR BuklaarMuslim)*

Hukum Islam sebenarnya tidak kaku dalam memberik#tum atas
suatu persoalan. Hukum Islam selalu memberikan Hahlman dan tidak
menyulitkan bagi umatnya untuk berbuat sesuatu yzaig. Ketentuan ini

ditegaskan oleh Allah berualang-ulang dalam al-Qurntara lain Q.S Al-

Bagarah ayat 185:
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%l Departemen Agama RDp.Cit, hal.167

22 sayyid SabigFigih SunnahJilid 5, Cakrawala Publishing, Jakarta: 2009, B4l2.
Maksudnya, dia telah mengembalikannya bersamasbtafikurma, atau makanan pokok yang lain
apapun yang sudah disepakati bersama, sebagaigrgnggsu yang nilainya melebihi biaya yang
dikeluarkan untuk merawatnya apabila ia diberi paldlalam kandang. HR Bukhari, kitalal*
buyu” bab“an-Nahyu li al-Bai’ an la yuhtalla al-ibl wa al-bgar”
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Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dardaki

menghendaki kesukaran bagifiu.

Semua ini merupakan pengantar untuk mengarahkamapgan
kepada hakikat agama ini, bahwa ia adalah seseaatdan yang tak terpisah-
pisahkan, baik tatanan sosialnya, kaidah-kaidatyriigghnya (hukum
syar’iyyah yangdiistinbathkandari dalil syara’ yang terperinci), maupun
syiar-syiar ta’abbudiyahnya (syariat yang kita pekut secara total, tanpa
keharusan mencari hikmah dan logik di sebalikri{a).

Kemaslahatan adalah tujuan utama diturunkannyaasyantuk umat
manusia, apalagi dalam wurusan kemanusiaan (muamal&etiap
permasalahan yang timbul ditengah masyarakat hdisikapi dari sudut
pandang yang obyektif. Harus dicari akar pokok hadssanengapa sampai
terjadi hal yang demikian. Sehingga kita lebih lbé&rhati dalam
menjustifikasi hukum atas sebuah persoalan. Kapemsoalan kadang tidak
selesai begitu saja hanya sebatas justifikasi hukaram dan halal saja dan

boleh atau tidak®
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4 Sayyid QuthbTafsir fi Zhilalil Quran, Gema Insani, Jakarta: 2000, hal. 194

% Teungku Muhammad Hasbi ash ShiddieBgngantar Hukum IslanBulan Bintang,
Jakarta: 1983, hal. 388.



